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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek Penelitian ini adalah para calon pegawai baru atau pelamar baru 

di   PT. Kawasan Industri Medan (KIM). Untuk objek penelitian nya ini adalah 

PT. Kawasan Industri medan (KIM). 

3.2 Diagram Alur Penelitian 

 

Gambar 3.1 diagram alur penelitian 
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3.2.1 Kajian Pustaka 

Penelusuran literatur mengumpulkan data yang diperlukan secara 

sederhana, seperti buku, majalah, artikel di Internet, terkait dengan 

masalah yang dibahas terkait dengan sistem informasi rekrutmen 

karyawan baru  PT Kawasan Industri Medan (KIM) menggunakan 

metode Simple Additive Weighting (SAW). 

3.2.2 Studi Literatur 

Studi literatur merupakan penelitian tahap pertama. Pada tahap 

ini dilakukan penelusuran literatur yang relevan/relevan dengan 

pertanyaan yang diteliti. Sumber literatur yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jurnal, prosiding, buku dan beberapa website 

ternama. Artikel dikompilasi dari beberapa database seperti Google 

Scholar, IeeExplore, dan ACM berdasarkan konvensi selama lima 

tahun terakhir. Artikel dipilih berdasarkan relevansi judul, abstrak, 

dan kesimpulannya. Mencari teori-teori yang relevan dengan kasus 

yang  diteliti dengan mengumpulkan literatur, membaca, mencatat, 

dan mengolah bahan penelitian. Penelitian biasanya menggunakan 

buku dengan kriteria ISBN yang sudah ada sebelumnya, jurnal 

dengan kriteria ISSN yang sudah ada sebelumnya, artikel, laporan 

penelitian, dan situs web yang bereputasi. 

3.2.3 wawancara 

Penulis melakukan tanya jawab terhadap bagian HRD yang 

berkaitan langsung dengan proses rekrutmen dan seleksi calon karyawan 

di PT Kawasan Industri Medan. 
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3.2.4 Data Penelitian 

data penelitian merupakan segala bentuk fakta dan angka yang bisa 

dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi. Sehingga fakta dalam 

bentuk apapun nantinya bisa dijadikan data untuk penelitian, dan 

sumbernya sendiri bisa dari sumber manapun yang terpercaya. Untuk 

data penelitian itu sendiri didapatkan dari Website PT. Kawasan Industri 

Medan sebagai bahan untuk melakukan penelitian. 

3.2.5 Analisa Data Menggunakan Metode Simple Additive Weighting 

(SAW) 

Analisa data dalam penelitian ini menggunakan metode Simple 

Additive Weighting (SAW), yang digunakan secara kuantitatif yaitu 

metode penelitian yang bersifat deskriptif dan lebih banyak 

menggunakan analisa. Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan 

data dan hasil analisa untuk mendapatkan informasi yang harus 

disimpulkan. 

Adapun tahapan yang dilakukan dalam analisis data menggunakan 

Metode Simple Additive Weighting yaitu: 

A. Adapun data karyawan yang digunakan untuk penelitian: 

Tabel 3.1 data karyawan 

No Nama 

1. Roland 

2. Ronald 

3. Jery 

4. Sam 

5. Dimas 

6. Josua 
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B. Tahapan penentuan Kriteria dan bobot 

Langkah pertama dalam penyelasaian metode Simple Additive 

Weighting yaitu menentukan kriteria kriteria yang akan 

digunakan sebagai tolak ukur penyelesaian masalah. kriteria 

dan bobot yang dijadikan acuan perhitungan penerimaan 

pegawai baru dijabarkan pada tabel 3.1 berikut ini: 

Tabel 3.2 Kriteria dan bobot 

Kode Kriteria Bobot 

R1 Usia 0.2 

R2 Pendidikan 0.3 

R3 Pengalaman 0.4 

R4 IPK 0.1 

C. Rating Kriteria 

Setelah ditentukan kriteria yang akan digunakan sebagai tolak 

ukur penyelesaian masalah maka akan dilakukan rating kriteria 

dari setiap kriteria yang sudah digunakan. Rating kriteria akan 

dijabarkan pada tabel berikut: 

Tabel 3.3 Rating Kriteria 

Criteria ID Deskripsi Rating 

Usia 22-25 0.25 

Usia 26-29 0.5 

Usia 30-33 0.75 

Usia 34-35 1 

 

Criteria ID Deskripsi Rating 

pendidikan S1 1 

pendidikan S2 0.75 

pendidikan S3 0.5 

pendidikan D3 0.25 
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Criteria ID Deskripsi Rating 

IPK 3.7-4 1 

IPK 3.4-3.6 0.75 

IPK 3.1-3.3 0.5 

IPK 2.8-3.0 0.25 

 

Criteria ID Deskripsi Rating 

Pengalaman 2-3 1 

Pengalaman 4 0.75 

Pengalaman 5 0.5 

Pengalaman 6>= 0.25 

 

D. Dalam penerimaan karyawan baru dengan menggunakan 

metode Simple Additive Weigthing (SAW) berdasarkan kriteria 

diatas maka diperoleh data rating kecocokan sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Rating kecocokan 

No Nama Usia Pendidikan pengalaman IPK 

1 Roland  0,5 1 1 1 

2 Ronald 0,75 0,5 0,25 0,75 

3 Jery 0,5 0,5 0,5 0,75 

4 Sam 0,5 0,25 0,75 0,5 

5 Dimas 1 0,75 0,5 0,25 

6 Josua 0,25 0,25 0,5 0,25 

 Cost Benefit Benefit Benefit 

 

E. Normalisasi Matriks 

Melakukan normalisasi matriks keputusan berdasarkan 

persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut sehingga 

diperoleh matriks ternomalisasi R sebagai berikut: 
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Tabel 3.5 Normalisasi 

No Nama Usia Pendidikan pengalaman IPK 

1 Roland  0,5 1 1 1 

2 Ronald 0,333333333 0,5 0,25 0,75 

3 Jery 0,5 0,5 0,5 0,75 

4 Sam 0,5 0,25 0,75 0,5 

5 Dimas 0,25 0,75 0,5 0,25 

6 Josua 1 0,25 0,5 0,25 

Bobot 0.2 0.3 0.4 0.1 

Catatan: 

a. untuk benefit semakin besar nilai semakin baik   

b. untuk cost semakin kecil nilai semakin baik   

F. Proses Perangkingan 

Untuk mencari nilai dari pelamar yang akan diangkat sebagai 

pegawai baru dalam menentukan rangking dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

V1 = (0,5*0,2)+(1*0,3)+(1*0,4)+(1,0*0,1) 

 = 0,1 + 0,3 + 0.4 + 0.1 

 = 0,9 

V2 = (0,333*0,2)+(0,5*0,3)+(0,25*0,4)+(0,75*0,1) 

 = 0,0666 + 0,15 + 0.1 + 0.075 

 = 0,391 

V3 = (0,5*0,2)+(0,5*0,3)+(0,5*0,4)+(0,75*0,1) 

 = 0,1 + 0,15 + 0.2 + 0.075 

 = 0,525 

V4 = (0,5*0,2)+(0,25*0,3)+(0,75*0,4)+(0,5*0,1) 

 = 0,1 + 0,075 + 0.3 + 0.5 

 = 0,525 

V5 = (0,25*0,2)+(0,75*0,3)+(0,5*0,4)+(0,25*0,1) 

 = 0,05 + 0,225 + 0.2 + 0.025 

 = 0,5 
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V6 = (1*0,2)+(0,25*0,3)+(0,5*0,4)+(0,25*0,1) 

 = 0,2 + 0,075 + 0.2 + 0.025 

 = 0,5 

Tabel 3.6 Rangking 

No Nama Usia Pendidikan Pengalaman IPK Hasil Nilai 

1 Roland  0,1 0,3 0,4 0,1 0,9 

2 Ronald 0,066666667 0,15 0,1 0,075 0,391666667 

3 Jery 0,1 0,15 0,2 0,075 0,525 

4 Sam 0,1 0,075 0,3 0,05 0,525 

5 Dimas 0,05 0,225 0,2 0,025 0,5 

6 Josua 0,2 0,075 0,2 0,025 0,5 

 

3.2.6 Pembuatan Sistem Penerimaan Calon Pegawai Baru menggunakan 

Metode SAW 

sistem adalah suatu aturan yang digunakan untuk mengumpulkan 

atau mengelompokan element-element yang saling berhubungan satu 

sama lain sehingga terjadi proses input dan output guna mencapai tujuan 

utama. Disini akan dilakukan pembuatan sistem penerimaan calon 

pegawai baru menggunkan metode SAW. 

3.2.7 Pengolahan Data Menggunakan Metode Simple Additive Weighting 

(SAW) 

Pengolahan data dalam penelitian sistem informasi penerimaan 

pegawai baru di PT.KIM dilakukan dengan perhitungan menggunakan 

Metode Simple Additive Wieghting (SAW)     

a. Menentukan Kirteria 

menentukan kriteria dipakai dalam memilih suatu alternatif 

dalam memecahkan masalah yang kompleks atau tidak terstruktur 

dalam sub-sub masalah, lalu menyusunya menjadi suatu hirarki. 
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Dalam menentukan kriteria juga diperlukan bobot kriteria. 

Adapun kriteria yang digunakan dalam sistem Penerimaan 

pegawai baru ini yaitu: Pengalaman, Usia, Pendidikan, IPK 

b. Menentukan Rating Kriteria 

Menentukan rating kriteria dari setiap alternatif pada setiap 

kriteria yang sudah ditentukan dan dibuat dalam bentuk tabel 

rating kecocokan. 

c. Menentukan alternatif dan nilai 

Menentukan alternatif dan nilai dari setiap rating kriteria pada 

setiap kriteria yang sudah ditentukan dan dibuat dalam bentuk 

tabel alternatif dan nilai. 

d. Menentukan Matriks Keputusan 

Pembentukan matriks keputusan (x) yang dibentuk dari 

tabel rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria. 

e. Proses Penghitungan Normalisasi 

Proses normalisasi matriks dilakukan dengan menghitung 

nilai aternatif Ai pada atribut Cj. Pada atribut yang berupa 

keuntungan (Benefit) maka nilai Xij dari setiap kolom dibagi 

dengan nilai Xij Max (Maksimal) pada setiap kolom, Apabila 

nilai atribut berupa biaya (Cost) maka nilai Xij Min (Minimal) 

dibagi dengan nilai Xij dari setiap kolom. 

3.2.8 Perangkingan 

Menghitung hasil akhir nilai preferensi (Vi) diperoleh dari 

penjumlahan dari perkalian elemen baris matriks ternormalisasi (R) 

dengan bobot preferensi (W). 

3.2.9 Hasil data penelitian 

hasil data penelitian merupakan hasil dari suatu proses penelitian 

yang dilakukan. Hasil data juga merupakan fakta mentah, observasi, atau 

kejadian dalam bentuk angka atau simbol khusus. Sehingga data bisa 
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berupa angka dan bisa berupa simbol yang didapatkan dari observasi 

langsung ke lapangan. 

3.2.10 Metodologi Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem menggunakan Metode waterfall. Secara 

umum tahapan dari metode waterfall dapat dilihat pada Gambar 3.2 

 

Gambar 3.2 Metode Waterfall 

1. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

Dalam analisa kebutuhan ini bertujuan untuk menganalisis sistem 

pengambilan keputusan penerimaan pegawai baru yg dibangun dapat 

befungsi dan berjalan pada PT. Kawasan Industri Medan. 

2. Desain 

Dalam Desain perangkat lunak menggunakan permodelan basis 

data dengan menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD) yaitu 

sebuah diagram yang dirancang untuk menggambarkan hubungan antar 

penyimpanan di satu tabel ke tabel yang lain. 

 

3. Pembuatan Kode Program 

Dalam tahapan ini, perancangan sistem baru akan dibuat dengan 

menggunakan aplikasi visual studio code sebagai text editor dan mysql 
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untuk membuat basis data serta xampp sebagai web server. Bahasa 

pemrograman menggunakan bahasa Php dengan framework laravel. 

4. Pengujian 

Pada penelitian ini pengujian sistem akan menggunakan 

Black Box testing. Black box testing cenderung untuk melakukan 

hal-hal berikut: 

1. Fungsi yang benar atau tidak ada. 

2. Kesalahan antarmuka. 

3. Kesalahan pada struktur data dan akses basis data. 

4. Kesalahan performansi. 

5.    Kesalahan inisialisasi dan terminasi 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan suatu syarat dalam melakukan sebuah 

penelitian karena bertujuan untuk mengumpulkan data yang valid sehingga 

bias dipergunakan dalam proses penelitian. Berikut beberapa metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini: 

1. Observasi 

Penulis melakukan pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan langsung terhadap obyek yang diteliti dengan instansi terkait 

untuk mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan 

permasalahan yang ada. Informasi yang berkaitan yaitu dengan 

pengamatan langsung di PT. Kawasan Industri Medan (KIM) mengenai 

proses jalannya seleksi penerimaan Pegawai Baru. 

2. Wawancara 

Penulis melakukan Tanya jawab terhadap bagian HRD yang 

berkaitan langsung dengan proses penerimaan calon pegawai baru di PT. 

Kawasan Industri Medan (KIM). 

3. Studi Pustaka 
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Penulis mempelajari dan mengumpulkan data dari sumber-sumber 

buku, Proseding serta jurnal ilmiah yang berkaitan untuk dikutip sebagai 

acuan teori untuk mendukung proses penelitian ini. 

  

3.4 Gambaran Sistem Yang Dibangun 

Gambaran sistem yang akan dibangun ini adalah sebuah sistem 

pendukung keputusan berbasis web untuk membantu perusahaan dalam 

memilih calon pegawai dengan menggunakan kriteria yang sudah 

mereka miliki sebagai acuan untuk mendapatkan pilihan terbaik. Metode 

yang digunakan yaitu metode Simple Additive Weighting (SAW). 

Metode ini digunakan untuk mecari bobot pada setiap kriteria yang 

dilanjutkan dengan perangkingan normalisasi yang menghasilkan 

keluaran beberapa pilihan terbaik. 

Sistem ini nanti akan melibatkan aktor yaitu admin. Admin sendiri 

nanti memiliki tugas menambah alternatif, menambah kriteria, 

menentukan bobot pada setiap kriteria yang akan menjadi acuan dan 

menghapus alternatif, merubah alternatif, menghapus kriteria, merubah 

kriteria dan melakukan perangkingan normalisasi pada setiap bobot 

kriteria.  Untuk menjalankan sistem ini admin nanti perlu menambah 

alternative, kriteria, serta memasukan bobot pada setiap kriteria dan 

kemudian melakukan perangkingan normalisasi. Maka nanti sistem akan 

menampilkan pilihan terbaik yang akan dipilih admin. 

1. Admin 

Pada actor ini memiliki tugas untul mengelola data pengguna, 

menjalankan sistem, mengola data dari alternatif yang berupa nama 

lengkap. Admin juga dapat menambah kriteria sesuai kebutuhan dan 

menentukan nilai bobot pada setiap kriteria dan memasukkan nilai 

kriteria pada setiap alternatif. Admin sendiri juga dapat menambah, 

merubah, melihat dan menghapus data data alternatif itu sendiri. Admin 

juga dapat mengisi nilai bobot pada setiap kriteria yang ada. 
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Gambar 3.3 Use Case Admin 

Pada Gambar 3.3 Use Case Admin, admin disini memiliki fungsi 

megelola Kriteria dan bobot, Rating Kriteria dan Alternatif&nilai dalam 

penerimaan calon pegawai baru pada PT KIM. Admin juga akan 

melakukan proses Pengambilan Keputusan pada calon pegawai baru pada 

PT KIM tersebut. 

3.4.1 Use Case Package Kelola Rating Kriteria 

 

Gambar 3.4 Use case Package Kelola Rating Kriteria 
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Pada Gambar 3.4 Use Case Package Kelola Rating Kriteria 

memiliki beberapa fungsi yaitu: tambah Rating Kriteria, lihat Rating 

kriteria, ubah Rating kriteria dan menghapus Rating kriteria. 

3.4.2 Use Case Package Kelola Kriteria dan Bobot 

 

Gambar 3.5 Use Case Package Kelola Kriteria dan bobot 

 

Pada Gambar 3.5 Use Case Package Kelola Kriteria dan bobot 

memiliki beberapa fungsi yaitu: tambah kriteria dan bobot, lihat kriteria 

dan bobot, ubah kriteria dan bobot dan menghapus kriteria dan bobot. 

3.4.3 Use Case Package Kelola Alternatif dan Nilai 
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Gambar 3.6 Use Case Package Alternatif dan Nilai 

 

Pada Gambar 3.6 Use Case Package Alternatif dan Nilai memiliki 

beberapa fungsi yaitu: tambah Alternatif dan nilai, lihat alternatif dan 

nilai, ubah alternatif dan nilai dan menghapus alternatif dan nilai. 

3.4.4 Ringkasan Use Case 

Tabel 3.7 Ringkasan Use Case 

No Nama Use Case Keterangan 

1 Login Proses Awal untuk masuk 

halaman Admin  

2 Logout Proses untuk keluar dari halaman 

Admin dan akan Kembali ke 

lahaman Login 

3 Tambah Rating 

kriteria 

Menambahkan Rating kriteria ke 

database 

4 Lihat rating kriteria Melihat semua data rating kriteria 

yang sudah dimasukkan 

5 Ubah rating kriteia Mengubah data rating kriteria  
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6 Hapus rating 

kriteria 

Menghapus data rating kriteria 

7 Tambah Kriteria 

dan bobot 

Menambahkan data Kriteria dan 

bobot ke database 

8 Lihat Kriteria dan 

bobot 

Melihat semua data Kriteria dan 

bobot yang sudah dimasukkan 

9 Ubah Kriteria dan 

bobot 

Mengubah data Kriteria dan bobot 

10 Hapus Kriteria dan 

bobot 

Menghapus data Kriteria dan 

bobot 

11 Tambah alternatif 

dan nilai 

Menambahkan data alternatif dan 

nilai ke database 

12 Lihat alternatif dan 

Nilai 

Melihat data alternatif dan Nilai  

13 Ubah alternatif dan 

Nilai 

Mengubah data alternatif dan 

Nilai  

14 Hapus alternatif 

dan  Nilai 

Menghapus data alternatif dan 

Nilai  

15 Proses SPPK Proses Admin memasukkan nilai 

bobot dari setiap kriteria yang 

akan diproses oleh sistem dan 

melihat hasil akhir perangkingan  

yang telah diproses 

 

3.4.5 Desain Logikal 

Logical database design adalah proses pembuatan suatu model 

informasi yang digunakan pada perusahan berdasarkan pada model data 

yang spesifik, tetapi tidak tergantung dari Database Management System 

(DBMS) yang khusus dan pertimbangan fisik yang lain. Adapun desain 

Logikal yang akan dirancang yaitu: 
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3.4.6 Diagram Berjenjang 

Kelola Alternatif

1.1

Kelola Kriteria

1.2

Kelola Nilai

1.3
Proses SPPK

1.4

Tambah Alternatif

1.1.1

Lihat Alternatif

1.1.2

Ubah Alternatif

1.1.3

Hapus Alternatif

1.1.4

Tambah Kriteria

1.2.1

Lihat Kriteria

1.2.2

Ubah Kriteria

1.2.3

Hapus Kriteria

1.2.1
Hapus Nilai

1.3.4

Simpan Laporan SPPK

Title

Ubah Nilai

1.3.3

Lihat hasil SPPK

Title

Lihat Nilai

1.3.2

Tambah Nilai

1.3.1

Masukkan Nilai Bobot

Title

Sistem Pendukung 

Pengambilan keputusan 

penerimaan pegawai baru di 

PT KIM menggunakan 

metode SAW

Login Logout

 gambar 3.7 Diagram Berjenjang 

Pada gambar 3.7 diagram berjenjang, sistem pendukung keputusan 

penerimaan pegawai baru di PT. Kawasan Industri Medan menggunakan 

metode saw memiliki fungsi Kelola kriteria, Kelola alternatif, Kelola 

nilai dan proses SPK. 

 

3.4.7 Diagram Aliran data 

Input username, password,  data kriteria dan bobot,   

           data rating kriteria, alternatif dan nilai  

 

 

Data                          data Alternatif&nilai, data kriteria& bobot, 

 data rating kriteria,  normalisasi, matriks keputusan 

                                    data hasil Rangking SPK 

Gambar 3.8 Diagram Aliran Data 

ADMIN 

SPK Penerimaan 

Pegawai Baru 

Menggunakan SAW 
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Pada gambar 3.8 diagram aliran data admin berfungsi mengelola 

sistem pendukung keputusan pegawai baru menggunakan metode saw. 

Admin berfungsi menambahkan data kriteria dan bobot, data rating 

kriteria, data alternatif dan nilai, normalisasi, matriks keputusan dan data 

hasil rangking SPK. 

3.4.8 Activity Diagram 

Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan aliran kerja 

atau aktivitas didalam system 

Admin Sistem

Memilih menu Home
menampilkan menu 

Home

 

Gambar 3.9 Activity Diagram Tampilan Home 

Gambar 3.9 diatas merupakan Activity Diagram yang berfungsi 

admin mengelola halaman menu Home dan sistem akan menampilkan 

halaman Home. 



48 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Activity Diagram Tampilan Data Bobot & Kriteria 

Gambar 3.10 diatas merupakan gambaran dari Activity Diagram 

dari fungsi Admin mengelola menu Kriteria dan Bobot. dimana Admin 

bertugas menambahkan data kriteria dan bobot sistem akan menampilkan 

halaman tambah data kriteria dan bobot. Begitu juga pada Edit dan 

Hapus data Kriteria dan bobot maka sistem akan menampilkan pesan 

berhasil di Edit dan di Hapus. 
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Gambar 3.11 Activity Diagram Tampilan Data Rating Kriteria 

Gambar 3.11 diatas merupakan gambaran dari Activity Diagram 

dari fungsi Admin mengelola menu Rating Kriteria. dimana Admin 

bertugas menambahkan data Rating kriteria dan sistem akan 

menampilkan halaman tambah data Rating kriteria. Begitu juga pada Edit 

dan Hapus data Rating Kriteria maka sistem akan menampilkan pesan 

berhasil di Edit dan di Hapus. 
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      Gambar 3.12 Activity Diagram Tampilan Data Alternatif dan nilai 

Gambar 3.12 diatas merupakan gambaran dari Activity Diagram 

dari fungsi Admin mengelola menu Alternatif dan Nilai. dimana Admin 

bertugas menambahkan data alternatif dan nilai, sistem akan 

menampilkan halaman tambah data Rating kriteria. Begitu juga pada Edit 

dan Hapus data Rating Kriteria maka sistem akan menampilkan pesan 

berhasil di Edit dan di Hapus. 
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Gambar 3.13 Activity Diagram Tampilan Matriks Keputusan 

Gambar 3.13 diatas merupakan gambaran dari Activity Diagram 

dari fungsi Admin mengelola menu matiks keputusan atau disebut rating 

kecocokan. 

 

Gambar 3.14 Activity Diagram Tampilan Data Normalisasi 
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Gambar 3.14 diatas merupakan gambaran dari Activity Diagram 

dari fungsi Admin mengelola menu Normalisasi. 

 

Gambar 3.15 Activity Diagram Tampilan Data Rangking 

Gambar 4.7 diatas merupakan gambaran dari Activity Diagram dari 

fungsi Admin mengelola menu Rangking. 


